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Penelitian yang menguatkan model pembelgjaran scientific inquiry
diantaranya adalah penelitian Anggraini dan Sani (2015), menyatakan bahwa
keterampilan proses sains siswa yang digarkan dengan model pembelgaran
Scientific Inquiry lebih baik dibandingkan dengan siswa yang digjarkan dengan
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Suslawatl (2017), bahwa siswa yang digj k

ientific inquiry memﬁroleh rata-rata nila pOStt
rata—rata nljar posttest 73,95 untuk suswa yang
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pembelgjaran untuk mengembangkan pengetahuan dan sikap ilmiah siswa
Sehingga, penelitian ini sgjalan dengan berbagai pendapat dari hasil penelitian



yang menunjukkan bahwa model s dentific inquiry terbukti dapat membantu

',sertapembelaja[ | yang be

T.P. 2017/2018.
3. Materi yang digjarkan adalah usaha dan energi.
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1. Model pembelgaran scientific inquiry merupakan model pembelgjaran
yang melibatkan siswa dalam masalah penelitian yang benar-benar orisinil
dengan cara menghadapkan mereka pada bidang investigasi, membantu

siswa mengidentifikasi masalah konseptual atau metodologis dalam bidang



penelitian dan mengajak siswaiuntuk merancang cara-cara memecahkan
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